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ABSTRAK 

Akibat munculnya Covid-19 menyebabkan beberapa perusahaan maskapai mengalami kerugian secara 
terus menerus karena pembatasan perjalanan, sehingga perusahaanl mengalami lpenurunan 
pendapatan dalalm beberapa periode ylang mengakibatkan kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
terancam. Penelitialn lini bertujuan untluk mengetahui pelngaruh Kepemiliklan Manajerial dlan Opinion 
Shopping tlerhadap Asumsi Goinlg Colncern. Metodle penelitian ylang digunlakan dalam penelitianl ini 
adalahl kuantitatif dengan analisis dekriptif danl veriflikatif. Popullasi dalam plenelitian inil aldalah 
Perusahaan Transportasi danl Logistik yanlg terdlaftar di Bursla Efek Inldonesia lPeriode 2018-2022. 
Teknikl pengamlbilan sampel menlggunakan nonprobability sampling dengan metodle purplosive 
samplingl dan menglhasilkan 10 Peruslahaan Transportasi dan Logistik dengan periodle pengamatan 
selalma 5 tlahun, sehingga data lyang dipelroleh berjumlah 50. Model estimasi terpilih yang digunakan 
dalam penelitilan ini ladalah random effect. Telknik analisis data lyang digunakanl adalah analisis lregresi 
logisltik dlengan bantuan software Eviews 13. Ujli hipotesisl dalam lpenelitian inli menggunakan uji z-
Statistic (uji parsial). Berdasarkan hasill penelitianl menunjukkan blahwa secara plarsial Kepelmilikan 
Manajelrial blerpengaruh lterhadap Asumsi Goilng Concern danl Opinion Shoplping berpengarulh 
terhadapl Asumsi Goingl lConcern. 

Kata kunci: Asumsi Going concern, Kepemilikan Manajerial, Opinion Shopping  

ABSTRACT 

lAs a resullt ofl the emergence of Clovid-l19, several airline companies experienced continuous losses due 
to travel restrictions, so that thle complany experiencedl a decrelase in revenlue in several periods whiclh 
resultled in lthe survival of thle company being threatened. Thlis study aimls to determined the eflfect lof 
Malnagerial Ownlership and lOpinion Shopping on Going concern Assumptions.Thel researclh mlethod 
usedl in thlis research is quantitative with descri lptive and lverification alnalysis. Thle populatioln in thlis 
stludy are Trlansportation and Logistics lCompanies listed oln the Indonesila Stock Exlchange for tlhe 20l18-
2022 perliod. Thle sampling teclhnique used nonprobability sampling method with purposive sampling 
method and resulted in 10 Transportation and Logistics Complanies with aln observation lperiod ofl 5 
yealrs, so thlat the data olbtained amounted to 50. Thle selelcted estimation mlodel useld in this studyl is 
randolm elffect. The dalta analysils techniqlue used is logistic regression lanalysis withl the help lof Evilews 
13 Software. In this study using the z-Statistic test (partial test).Based on the results of the study, it 
shlows that lpartially Managerial Ownership affects the Going concern Assumption alnd Oplinion 
Shoppilng affects the lGoing concernl Assumption.  

Keywords: Going concern Assumption, Managerial Ownership, Opinion Shopping 

 

 
 Copyright © 2024 Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Majalengka. All rights 

reserved. 

 

mailto:yogi.ginanjar@unma.ac.id1


 

J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 5, Nomor 3, Oktober 2024  
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi  

 

 

390 
 

 

PENDAHULUAN  
Kelangsungan hidup suatu perusahaan menjadi sorotan penting ba lgi stakehlolder dan 

sharehlolder. Seorlang invlestor yang blerinvestasi delngan tujulan untuk mendlapatkan retulrn 
yangl tinggi, dimana retulrn yang tinggli tersebut daplat diberikan oleh lperusahaan yang mlemiliki 
kinerjal perusahaan lyang baik daln mampu menljaga kelangsunganl hidup pelrusahaannya. 
Kelangsunlgan hidup lsuatu perulsahaan dapat terlihat dalalm laporaln keuangan lyang telah 
disajikan. Laporan suatul perusahlaan tersebut disuslun berdasarkaln konsep gloing cloncern 
(kelangsunglan ulsaha), dimana perusahlaan tersebut malmpu melanjutlkan usahanlya di malsa 
yang akan datang. Slecara ekslplisit, manajemlen akan memlberikan penillaian atas kelmampuan 
perusahaan untluk terus berolperasi sertal standar pertilmbangan dan lpengungkapan terlkait 
going cloncern (IAASB, 2016). 

Fenomena yang terjadi terkait asumsi going concern dialami oleh maskapai BUMN, PT 
Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang lmengalami keruglian secara bertlurut-turut dari ltahun l2019 
sampai 2021, karena adanyla pembatasanl perjalanan akilbat kondlisi pandelmi Covidl-19 yang 
menyebabkan penurunan pendapatan usaha (Binekasri, 2022). Pada tahun 2022, PT. Garuda 
Indoneslia Tbk (GIAA) mengalamli kerulgilan kembali yangl diakibatkanl karena kasus klorupsi, 
selrta parla tersangkal tidak menerapklan prinsipl business juldgement rlule, sehinlgga 
mengakiblatkan performalnce pesawatl selalu mengallami kerugialn ketika diopelrasikan (Ika, 
2022). Selain mengalami kerugian, dalam laporan auditor independen dan CALK (Catatan Atas 
Laporan Keuangan) menyatakan bahwa PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA) ju lga menghadlapi 
suatu kondilsi yang ltidak kondusilf untuk mendapatkan lpendanaan tamblahan, sehingga 
kemampulan perusahaan menjladi sangatl telrbatas. Hal ini dapat menyebabkan PT. Garuda 
Indonesia Tbk (GIAA) menlghadapi resiko keltidakpastian tinggil dalam menjagla kelanglsungan 
lusahanya. 

Kepemilikanl Manajerlial merupakan indikalsi terkait denglan kepemilikan sahalm sekaligus 
berperan selbagai manlajemen dalam plerusahaan. Denlgan keikutserltaan manajemlen dalam 
kepemilikan sahlam perusahaan diharalpkan dapat mleningkatkan kondilsi perusahaan untulk 
menjadi leblih balik, dimana manaljemen akan memilliki posisi yanlg sama dengan palra pemlegang 
sahalm perusahaan lainnlya yang merasaklan keuntungan maulpun kerugialn sehingga darli pihak 
manajemenl akan berusahal untuk memalksimalkan penlgambilan keplutusan agar perlusahaan 
dapat memlperoleh keuntunlgan(Rishad Pratama & Kurniawan, 2022). Selain itu, Kepemilikan 
Manajerial sangat mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan (Hernita & Ginanjar, 
2021). 

Opinion Shopping merupakan cara manajemen agar perusahaan mendlapatkan unquallified 
opinionl dari aulditor bukan hanya dengan cara memberikaln teklanan kepada auditolr tetapi 
dengan cara bernegosiasi dengan auditor agar me lmberikan opini lyang diingilnkan danl jika 
auditor tlidak memenuhi kelinginan manajemlen, maka manajemlen akan melalkukan pergalntian 
audiltor (auditor switching) aglar dapat mempertahankan kelangsunglan hidlup (going conclern) 
perusahalan tersebut. Selainl untuk mempertlahankan kelangsunlgan hidupl perusalhaan, ada 
faktor lain yang lmemotivasi manajemenl untuk lmelakukan Opinioln Shopping yaitu karena 
menurunnya kondisi keuangan perusahaan. Sehingga perusahaan harus melakukan 
restrukturisasi utang dengan cara mengatur kembali utang-utangnya agar kondisi keuangan 
perusahaan kembali meningkat dan kelangsungan hidup perusahaan tidak terancam 
(Kusumayanti & Widhiyani, 2017).  

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai fenomena pada perusahaan maskapai yang 
mengalami kerugian secara terus menerus karena pembatasan perjalanan akibat kondisi 
pandemi Covid-19 yang menyebabkan perusahaan mengalami penurunan pendapatan usaha 
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dalam beberapa periode yang mengakibatkan kelanglsungan hidlup (going conlcern) perusahlaan 
maskapai teranlcam. Mlaka, penullis tertarik unltuk melakukan lpenelitian tentang “PENGARUH 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL DANl OPINIONl SHOPPING lTERHADAP ASUMSI GOINGl lCONCERN“. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
analisis delskriptif dlan analisis verlifikatif. Popullasi dalam penelitilan ini adalahl 29 Peruslahaan 
Transportasi dan Logistik yanlg terdaftalr di Bursla Efek Ilndonesia perliode 201l8-2022. Dalam 
penelitian ini teknilk sampling yang digulnakan adalalh nonprobability sampling dlengan meltode 
purlposive salmpling. Adapun kriteria yanlg digunakan dallam menentukan sampel adalalh selbagai 
blerikut : 
1. Perusahaanl Transportasi dan Logistik yang terdaftar di lBursa Elfek Indonlesia dari tahun 

2018-2022. 
2. Perusahlaan Transportasi dan Logistik yang mempubllikasikan Annual Report dengan 

lengkap palda periodel 2018-20l22. 

3. Perusahaaln Transporltasi dan Loglistik yang menerbitkan laporan keluangan dalam mata 
uang rupiah. 

Setelah dilakukan penentuan sampel berdasarkan beberapa kriteria pada tabel 1, makal 
dari jumlalh populasi lsebanyak 29 Perusalhaan Transportasi dan Logistik yanlg terdafltar di Bulrsa 
Efelk Indonelsia diperolelh sampel sebalnyak 10 perusahaan dlengan periodle pengamatanl selama 
5 talhun berturult-turut dari talhun 2018-2022 sehilngga diperolelh data samplel sebanyalk 50 dalta 
perusalhaan. Jenis dlata yang digunakaln dalam penelitlian ini yaitu data kuantitatif. Sedangkan 
sumber pengumpulan data yang dipergunakan berdasarkan sumbelr data lyang digunakan ldalam 
penelitian ini yaitu dalta seklunder. Teknik lpengumpulanl data dalam lpenelitian inil adalah 
metode dlokumentasi. Dolkumentasi dalaml penelitian lini dilakukan dlengan menglumpulkan 
datla-dalta berupa Annual Report Perusahaan Tralnsportasi dan Logisltik yang terldaftar di Burlsa 
Efek Indolnesia perilode 2018-20l22. Teknik analisis data yang digunakan ada llah analisisl relgresi 
loglistik dengan bantulan software Eviews 13. Alaslan penulis menggunakan allat anallisis statistik 
regrelsi logistik adalalh karena variabel dlependen berlsifat ldummy. 
Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 

a. Kepemilikan Manajerial 
Kepemlilikan Manajerlial adalah suatu kolndisi dimlana manajer melngambil 

sebagianl dalam struktulr modal perusahaaln dengan kata llain manajer blerperan galnda 
sebagali manajer seklaligus pemelgang sahlam pada perusalhaan tersebut (Darmayanti 
& Sanusi, 2018). Pengukuran Kepemilikan Manajerial menggunakan rumus sebagai 
berikut : 

Kepemilikan Manajerial= 
Saham Dewan Direksi + Saham Dewan Komisaris

∑ Saham Beredar
 

   Sumber : (Naek & Tjun Tjun, 2020) 
b. Opinion Shopping 

Menurut Securities and Exchange Comission (SEC) menjelasklan bahwa lOpinion 
Shoppinlg merupalkan kegliatan untuk menclari auditolr baru yalng akan menlgikuti 
keinginlan manajemen dan menldukung perlakulan akuntansi unltuk mencaplai tujuan 
pelaporanl perulsahaan (Eklesia & Nurbaiti, 2021). Pengukuraln Opinionl Shopping dallam 
peneliltian ini dengan menggunakanl variabel dulmmy. Dimana angka 0 diberikaln jikal 
perusahaaan melakuklan perganltian auditor. Alngka 1 diblerikan jika lperusahaan tlidak 
melakukaln pergantian aluditor (Aditya, 2020). 
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2. Variabel Dependen 
Menulrut SPAP PSA No. 30 SA Seksi 341 (2011) Asumsi Goling Conlcern adalah Asumsi yang 

dipalkai dalam pelalporan keuangan slepanjang tidak telrbukti adanyla informasil yang 
menunjukkan lhal yang blerlawanan. Biasanya, informalsi yang selcara signifiklan berllawanan 
dengan alsumsi kelangslungan hidup perusahaan adallah berhubunglan dengan ketlidakmampuan 
perusahaan dalalm memenulhi kewajibannyal padla saaat jatuh ltempo tanpa lmelakukan 
penjualaln blesar aktiva kepalda pihak lular melalui bisnisl biasa, restrlukturisasi lutang, perbailkan 
operasi ylang dipaklsakan dari lluar dan kegilatan selrupa yang llain. Asumsli Going Concelrn ini 
mengharusklan ekonomi perusahlaan secara opelrasional daln keuangaln memiliki kelmampuan 
dalam mempertlahankan klelangsungan lhidup (goingl conclern). Pengukuran Asumsi Goilng 
Concern ldalam penelitialn ini yaitul menggunakaln variabel ldummy. Dimlana angka 1 untluk 
perusahaan lyang menerimla Asumsil Going Concelrn ldan angka 0 untluk perusahalan yang tidak 
mlenerima Asumsi Going Colncern (Retnosari & Apriwenni, 2021). 
 

 
HASILl DAN lPEMBAHASAN 
Hasil lPenelitian 
lAnalisis Deskriptif 

lTabel 1 Hasil lStatistik lDeskriptif 
 AGC KM OS 

 Mean  0.480000  0.083439  0.600000 

 Median  0.000000  0.013709  1.000000 

 Maximum  1.000000  0.483344  1.000000 

 Minimum  0.000000  0.000000  0.000000 

 Std. Dev.  0.504672  0.133258  0.494872 

 Skewness  0.080064  1.722727 -0.408248 

 Kurtosis  1.006410  4.739876  1.166667 

    

 Jarque-Bera  8.333419  31.03818  8.391204 

 Probability  0.015503  0.000000  0.015062 

    

 Sum  24.00000  4.171974  30.00000 

 Sum Sq. Dev.  12.48000  0.870133  12.00000 

    

 Observations  50  50  50 

Sumber : Output Eviews 13, dlata diolalh senldiri 2024 
Berdasalrkan talbel 1, dapat dilsimpulkan bahwa ulntuk nilai minimulm variabel lAGC 

(Asumsi Going concern) pada 5 perusahaan memiliki nilai minimum 0,00, hall ini lrata-ratal 
perusahaan yanlg diteliti tidalk menelrima Asumsi Goingl Concern sedalngkan pada 5 perusahllaan 
nilai makslimum diperolleh selbesar 1.00 yanlg beralrti 5 perusalhaan tersebult menerima Asumsi 
Going lConcern. Daln nilai ratla-ratla (mean) ldari varliabel AGC (Asumsi Gloing Concerln) seblesar 
l0,480000 denlgan standar devialsi sebeslar 0,504672. Hasill ini menunjlukkan bahlwa perusalhaan 
yang menerimla Asumsi Goingl Concern sellama tahuln 2018-2022 adal 50,46% lperusahaan. 

Data menunjukkan variabel KM (Kelpemilikan Manajlerial) untuk nlilai minimum 0l,00 yalng 
diperolelh 4 perusahalan yaitul PT. CMPP, PT. SAFE, lPT. AKSI pada tlahun 201l8-2022 sertla PT HELI 
padal talhun 2018, 2l019 dan 2022. Sedangkan nilai maksimum 0,483344 y lang diperolelh PT. 
SDMU untukl tahun 2021. Dlan nilai rlata-rata (melan) dari varliabel (Kelpemilikan Manajeriall) 
diperolelh sebeslarl 0,083439 delngan standalr deviasi selbesar l0,133258. Halsil ini melnunjukkan 
bahlwa rata-rlata besarnlya kepemilikan lsaham oleh ilnvestor manaljemen pada peruslahaan 
sampel selalma talhun 2018-2022 ladalah sebelsar 13,32% dalri keseluruhan lsaham yang bleredar. 
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Data menunjukan variabel OS (Opinion Shopping) pada 5 perusahaan memiliki nilai 
minimum 0,00, hal ini ratal-rata peruslahaan yang diteliti melalkukan pergantialn aulditor. 
Sedangkan 5 perusahaan nilali maksimlum diperoleh 1,00 yangl beralrti 5 perusahaanl tersebut 
tidak melakukaln pergantian audlitor. Daln nillai rata-ratla (melan) dari varliabel OS (Opinion 
Shopping) diperolleh selbesar 0,600000 denlgan standar dleviasi sebelsar 0,494872. Hasill lini 
menunjukklan bahwa perusahaan yanlg melakukan pelrgantian auditolr selama talhun l2018-2022 
ada 49,48% perusahaan. 
lAnalisis lVerifikatif 
lUji Pemilihan lModel 

Berdaslarkan haslil uji pemilihaln model, dipelroleh bahwal modlel yang terrpilih adalah mlodel 
random effelct. Adalpun hasil dari regresli model randlom effect dalpat dilihlat dibawah ini: 

Tabel 2 Model Random Effect 
Depelndent Valriable: AGC   
Metlhod: Planel EGLS (Crloss-section lrandolm leffects) 
Datle: 01/26/24   Time: 16:37   
Salmple: 2018 2022   
Pleriods inclulded: 5   
Cross-slections inclluded: 10   
Totall panel (balancled) obslervations: 50  
Swlamy and Arorla estimaltor of compolnent variances 

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     C 0.718324 0.138034 5.203964 0.0000 

KM 0.486648 0.525141 0.926699 0.3588 
OS -0.464882 0.102698 -4.526671 0.0000 

      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     Crolss-section randlom 0.352917 0.6310 

Idiosyncratilc random 0.269906 0.3690 
      Weighted Statistics   
     R-slquared 0.308356     Melan dependenllt var 0.155336 

Adjuslted R-squarled 0.278925     S.D. depelndent var 0.315843 
S.E. of rlegression 0.268202     Sum sqluared resid 3.380820 

Fl-stlatistic 10.47703     Dulrbin-Watlson stlat 1.694482 
Probl (F-statistlic) 0.000173    

     Sulmber : Oultput Eviews 13, datla dilolah sendiri, 2024 
Plada ltabel 2 menunjukkan balhwa KM (Kepemililkan Manajelrial) memiliki lnilai 

probabilitas selbesar 0,3588 > 0,05, delngan tingklat keyakinan 95%. Hal ini berarti KM 
(Kepemiliklan Manajlerial) tidlak signifikan tlerhadap AGC (Asumsi Gloing Cloncern). OS (lOpinion 
Shoppingl) memiliki nilai 0,0000 < 0,05 dengan tingkat keyakinan 95%. Hal inil berlarti OS (Oplinion 
Shoppinlg) signifilkan tlerhadap AGC (Asumsi Going Cloncern). Model ini memiliki nillai Aldjusted 
R-squareld seblesar 0,327984, yalng berarlti bahwa KM (Kepemilikan Manajerial) dan OS (Opinion 
Shopping) mampu menjelaskan 27,89% dari variansi AGC (Asumsi Going concern), sisanya 
sebesar 72,11% dijellaskan oleh valriansi yang tidlak dimasukkan dlalam lmodel. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

0

4
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12

16

20

-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8

Series: Standardized Res iduals

Sample 2018 2022

Observations  50

Mean       2.80e-16

Median  -0.253442

Maximum  0.746558

Minimum -0.718324

Std. Dev.   0.415207

Skewness    0.194866

Kurtos is    2.095379

Jarque-Bera  2.021311

Probabi l i ty  0.363980
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 
Galmbar 1 menlunjukkan bahlwa nilai Jalrque-Bera sebelsar 2,021311 dlengan probability 

0,363980 > l0,05. Hal ini menunjukkan bahw la model regresi terpilih berdisltribusi nolrmal. 
Sehingga dapatl disimpulkan bahlwa model terpilihl memenuhi asumsli klasik yaitlu uji nolrmalitas. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  

Date: 01/29/24   Time: 16:32  

Sample: 1 50   

Included observations: 50  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.009331  2.725761  NA 

KM  0.200185  1.424841  1.017698 

OS  0.014516  2.544246  1.017698 
    
    

              Sumbler : Outputl Eviews 13, datla dilolah sendiri, 2024 
Berdalsarkan hasill pengujian yang ditunjukkan plada tablel 3 diketahlui balhwa nilali 

Variance Inflatioln Factor (VlIF) varialbel KM dan OS selbesar 1,017698 < 10. Selhingga dlapat 
disimpulkan lbahwa modell estimasi rlegresi dalta panel terpilih tidak memiliki glejala 
multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
     
     

lR-sqluared 0.308356     Mealn dependlent var 0.155336 

Adljusted R-squalred 0.278925     S.Dl. depenldent var 0.315843 

S. lE. of regrlession 0.268202     Sum slquared relsid 3.380820 

F-staltistic 10.47703     Durbin-lWatson sltat 1.694482 

Prob(lF-stlatistic) 0.000173    
     
     

Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Dari tabel 4 diperoleh nilai statistik menunjukkanl balhwa nilai lDurbin-Watsoln lyaitu 

lsebesar 1,694482. Selanljutnya membalndingkan nilai lini dengan lnilai signifikaln 0l,05%, julmlah 
samplel (nl) = 50 dan jumllah variabell bebasl (lk) = 2, mlaka diperloleh nilai baltas atlas (dlU) = 
l1,6283. Sehingga dapat dikatakan nil lai dU 1,6283 < nilai DW 1,694482 < (4 – 1,6283) 2,3717. 
Makla daplat disimpulkan lbahwa lmodel estimasi regresi terpilih ltidak terdaplat gejala 
autokorelasi. 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/29/24   Time: 16:37   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.320817 0.060550 5.298344 0.0000 
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KM -0.372920 0.281090 -1.326694 0.1910 

OS 0.077546 0.065787 1.178734 0.2444 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.101609 0.2166 

Idiosyncratic random 0.193215 0.7834 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.053364     Mean dependent var 0.217818 

Adjusted R-squared 0.013082     S.D. dependent var 0.200526 

S.E. of regression 0.199210     Sum squared resid 1.865185 

F-statistic 1.324759     Durbin-Watson stat 1.686098 

Prob(F-statistic) 0.275611    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.000819     Mean dependent var 0.336228 

Sum squared resid 2.393923     Durbin-Watson stat 1.313695 
     
     

      Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Haslil uji heteroskedastisitas dapalt dilihat pada ltabel 5 yanlg menunjukkanl nilai probability 

KM sebeslar l0,1910 dan OS sebesar 0,2444. Masing-masing variabel tersebut lmemiliki nilail > 
0l,05. Sehlingga dapat disimpulkan bahwla model regrelsi data panlel terpilih memiliki variabel 
yangl tidak signifiklan terhaldap nillai absolute residulal (ABlSRES). Sehingga dapat disimpulkan 
modell regresi yangl digunakan tidak lmemiliki gejalla heteroskeldastisitas. 
Analisis Regresi Logistik 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Logistik 
Depelndent Valriable: AGC   

Method: lML - Binary Logit  (Newton-Raphson / Marquardt steps) 

Datle: 01/26/24   Time: 16:35   

Slample: 2018 2022   

Ilncluded observlations: 50   

Convergenlce achieveld after 5 itelrations  

Coefficienlt covariance lcomputed usinlg observed Helssian 
     

     Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 1.152330 0.571993 2.014589 0.0439 

KM 6.700751 3.143288 2.131765 0.0330 

OS -2.926249 0.795197 -3.679903 0.0002 
     
     

lMcFaddlen R-sqluared 0.292524     Melan dependenlt var 0.480000 

S.D. deplendent var 0.504672     S.E. of relgression 0.408261 

Akailke info critelrion 1.099638     Sulm squareld resid 7.833807 

Schwarlz criterion 1.214359     Log llikelihlood -24.49095 

Hanlnan-Quilnn criter. 1.143325     Dleviance 48.98190 

Rlestr. Devilance 69.23470     Relstr. log likelilhood -34.61735 

LRl statistic 20.25279     Avlg. log liklelihood -0.489819 

Prolb(LR staltistic) 0.000040    
     
     Obls with Dlep=0 26      Total obs 50 

Obs wilth lDep=1 24    
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Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Berdasarkan tabel 6 dipelroleh perslamaan model regresli antara valriabell dependen 

(Asumsi Going concern) ldan vlariabel independen (Kepemilikan Manajerial dan Opinion 
Shopping) adalah sebagai berikut : 

AGC = 1,152330 + 6,700751 KM – 2,926249 OS + ɛ 
Dlari persalmaan di atas, dapat diljelaskan lbahwa : 

a. Konstalnta sebeslar 1,152330 dan bertanda positif, menyatakan bahwa KM (Kepemilikan 
Manajerial) dan OS (Opinion Shopping) dianggap tetap atau bernilai 0 maka AGC (Asumsi 
Going concern) bernilai sesuai dengan nilai konstanta dalam persamaan yaitu sebesar 
1,152330. 

b. Koefisien regresi KM (Kepemilikan Manajerial) mempunyai nilai sebesar 6,700751 dan 
bertanda positif, artinya jika variabel KM (kepemilikan manajerial) meningkat sebesarl 1 
saltuan, mlaka profitabilitas AGC (Asumsi Goingl Conclern)  akan mengalami kenaikan 
sebelsar 6,700751. Sebaliknya jika variabel KM (Kepemilikan Manajerial) menurun se lbesar 
1 satulan, malka profitabilitas AGC (Asumsi Going Cloncern) alkan mengalami penurunan 
sebelsar 6,700751. 

c. Koefisien regresi OS (Opinion Shopping) mempunyai nilai sebesar 2,926249 dan bertanda 
negatif, artinya jika variabel OS (Opinion Shopping) menurun sebelsar l1 satuan, mlaka 
profitabilitas AGC (Asumsi Goling Colncern) akan mengalami kenaikan selbesar l2,926249. 
Sebaliknya jikal varialbel OS (Opinioln Shoplping) meningkat sebesar 1l satuan, mlaka 
profitabilitas AGC (Asumsi Goingl Concern) akaln mengalami penurunan seblesar l2,926249. 

Menilali Kelayakan Model Relgresi (Hosmelr and Lemeshlow’s Goodlness of Fitl Tlest) 
Talbel 7 Hasil Ujli Hosmer andl Lemeshowl’s Goodnless of Fitl Test 

Goodnelss-of-Fit Elvaluation for lBinary Slpecification    
Andrews alnd Hosmer-lLemeshow 
Testsl      
Elquation: UNlTITLED       
Dalte: 01/26/24   Time: 16:35      
Grlouping based ulpon predicted rislk (randomizel ties)    

              Quantile of Risk Dep=0 Dep=1 Total H-L 
 Low High Actual Expect Actual Expect Obs Value 
         1 0.1451 0.1451 4 4.27472 1 0.72528 5 0.12171 
2 0.1451 0.1568 2 4.25128 3 0.74872 5 7.96144 
3 0.1569 0.1811 5 4.13672 0 0.86328 5 1.04344 
4 0.1811 0.2433 5 3.96442 0 1.03558 5 1.30610 
5 0.2433 0.3170 4 3.54202 1 1.45798 5 0.20308 
6 0.3198 0.7599 2 1.88318 3 3.11682 5 0.01163 
7 0.7599 0.7599 1 1.20032 4 3.79968 5 0.04399 
8 0.7599 0.7599 2 1.20032 3 3.79968 5 0.70107 
9 0.7599 0.7930 1 1.16725 4 3.83275 5 0.03126 

10 0.8123 0.9788 0 0.37978 5 4.62022 5 0.41100 
           Total 26 26.0000 24 24.0000 50 11.8347 
         H-L Statistic 11.8347  Prob. Chi-Sq(8) 0.1587  

Andrews Statistic 22.0714  Prob. Chi-Sq(10) 0.0147  
         Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 

Hasil uji Andrews and Hosmer-Lemeshow Test berdasarkan tabel 7, yang menunjukkan lnilai 
Plrob. Chil-Square Hl-L Statlistic sebesar 0,1587 > l0,05 maka modell regresi layak ulntuk diglunakan. 
Menilai Kleseluruhanl Model (Olverall Modell Fit) 

Tabel 8 Hasil Uji Overall Model Fit 
     
     MlcFaddlen R-squlared 0.292524     Melan depenldent var 0.480000 

S.D. deplendent var 0.504672     S.E. olf regression 0.408261 

Alkaike inlfo critelrion 1.099638     lSum squared rlesid 7.833807 
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Schwarz lcriterion 1.214359     Log llikelihood -24.49095 

Hannlan-Quinln criter. 1.143325     lDeviance 48.98190 

Restr. lDeviance 69.23470     Rlestr. Log likelihoold -34.61735 

lLR statisltic 20.25279     Avg. logl likelilhood -0.489819 

Prob(LRl statistic) 0.000040    
     
     

Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Hasil uji Overall Model Fit berdasarkan tabel 8, bahwa nillai Sum squalred resildual sebesar 

7,833807 menulnjukkan nilali yang poslitif maka lmodel regresi telah clocok denglan ldata. 
Koefisien Determinasi (McFadden R-squared) 

Tabel 9 Hasil Uji McFadden R-squared 
     
     McFladden R-lsquared 0.292524     Meanl dependenlt var 0.480000 

S.D. ldependent lvar 0.504672     S.E. of relgression 0.408261 

Akaikle info critelrion 1.099638     Suml squareld resid 7.833807 

Schwlarz criterlion 1.214359     Lolg likelilhood -24.49095 

Hannan-Qluinn lcriter. 1.143325     Dleviance 48.98190 

Resltr. Devliance 69.23470     Restr. Log llikelihood -34.61735 

LR sltatistic 20.25279     Avg. llog liklelihood -0.489819 

Prob(LlR staltistic) 0.000040    
     
     

Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Berdasarkan tablel 9, uji lkoefisien determinasli bahwla nilai McFadden R-squared sebeslar 

0,292524 (29,25%), maka variabel KM (Kepemilikan Manajerial) dan OS (Opinion Shopping) 
dapat menjelaskan AGC (Asumsi Going concern) sebesar 29,25%. Nlilai McFladden R-slquared 
dalam penelitilan ini dapat dikatakan blaik (29,25%), karenal untuk uji koelfisien determinlasi 
menggunakan MlcFadden R-lsquared pada apllikasi Eviewls rentang pada 20% sampai 40%. 
Ulji Akurasi Modlel (Expectation-lprediction Elvaluation) 

Tabel 10 Hasil Uji Expectation-Prediction Evaluation  
Expectation-Prediction Evaluation for Binary Specification 

Equation: UNTITLED     

Date: 01/26/24   Time: 16:36    

Success cutoff: C = 0.5    
       
                   Estimated Equation            Constant Probability 

 Dep=0 Dep=1 Total Dep=0 Dep=1 Total 
       
       P(Dep=1)<=C 21 5 26 26 24 50 

P(Dep=1)>C 5 19 24 0 0 0 

Total 26 24 50 26 24 50 

Correct 21 19 40 26 0 26 

% Correct 80.77 79.17 80.00 100.00 0.00 52.00 

% Incorrect 19.23 20.83 20.00 0.00 100.00 48.00 

Total Gain* -19.23 79.17 28.00    

Percent Gain** NA 79.17 58.33    
       
                   Estimated Equation            Constant Probability 

 Dep=0 Dep=1 Total Dep=0 Dep=1 Total 
       
       E(# of Dep=0) 18.13 7.87 26.00 13.52 12.48 26.00 

E(# of Dep=1) 7.87 16.13 24.00 12.48 11.52 24.00 

Total 26.00 24.00 50.00 26.00 24.00 50.00 

Correct 18.13 16.13 34.26 13.52 11.52 25.04 

% Correct 69.73 67.21 68.52 52.00 48.00 50.08 

% Incorrect 30.27 32.79 31.48 48.00 52.00 49.92 
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Total Gain* 17.73 19.21 18.44    

Percent Gain** 36.95 36.95 36.95    

Sumber : Output Eviews 13, data diolah sendiri, 2024 
Belrdasarkan ltabel 10, hasil uji Expectation-prediction evaluation menunjukkan halsil dlari 

nilai persentalse akuralsi prediksi yanlg benar (Colrrect) seblesar 80,00% yang alrtinya blahwa 
persentase kletepatan model dlalam mempreldiksi AGC (Asumsi Going concern) dalam penelitian 
ini adalah sebesar 80,00%. 

 
Uji Hipotesis 
Menguji z-Statistic (Uji Parsial) 

Tabel 11 Hasil Uji z-Statistic (Uji Parsial) 
     
     Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 1.152330 0.571993 2.014589 0.0439 

KM 6.700751 3.143288 2.131765 0.0330 

OS -2.926249 0.795197 -3.679903 0.0002 
     
     

Sumlber : Output Elviews 13, dalta diolah selndiri, 2024 
Berldasarkan ltabel 11 dapat diljelaskan seblagai berlikut : 
1. Variabel KM (Kepemilikan Manajerial) 

Blerdasarkan hlasil yang penlgujian padla tabel 1l1, nilai Prob. z-Statistic variabel KM sebeslar 
0,0330. Karenla  nilai Plrob. z-Statilstic lebih kelcil dalri 0,05l atau 0,0330 < 0,05, hal ini ldapat 
ldisimpulkan bahlwa varialbel KM (Kepemilikanl Manajlerial) secara parsial berpelngaruh terlhadap 
AGC (Asumsi Going Conclern). 
2. Variabel OS (Opinion Shopping) 

Berldasarkan halsil yang didapat palda tablel 11, nilai Prob. z-Statistic variabel OS sebesar 
0,0002. Karena  nilai Prob. z-Statistic lelbih kecil dalri 0l,05 ataul 0,0002 < 0,05, hal ini daplat 
disimpulkaln balhwa variabel OS (Opinion Shopping) secara parsial berpengaruh terhadap AGC 
(Asumsi Goinlg Cloncern).  

 
 

Pembahasan 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Asumsi Going concern 

Berdaslarkan hasil penelitialn menunjukkan bahwla Kepemilikan Malnajerial berpenglaruh 
terhaldap Asumsi Goling Concelrn maka hipotesis pertama diterima, sehingga hipotesis pertama 
dapat dibuktikan kebenarannya. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat kep lemilikan sahalm olelh 
manajemenl pada perusahalan maka penerimlaan Asumsi Goinlg Colncern akan mengalami 
kenaikan. 

Hasill penelitilan ini konsisten denglan hasil penelitlian sebelumnya yanlg dilakukaln oleh 
Rishad Pratama & Kurniawan (2022), Saputra & Halim (2022) serta Maulana & Utami (2023) yang 
menylatakan blahwa Kepemilikan Manajerial berpelngaruh terhadalp Asumsil Going Cloncern. 
Namlun hasil peneliltian ini tidak konsisten denglan hasil penelitian yalng dilakulkan oleh Arifah & 
Nazar (202l0) menyatalkan bahwa Kepemilikan Manajerial tidakl berpelngaruh terlhadap Asumsi 
lGoing Concelrn. 

Mlenurut Jenseln & Meckling (1976) dallam teori lagensi terdapat perbedaan informasi 
antlara agen daln principlal karena agenl diberi wewlenang oleh pemillik dalam mlelaksanakan 
operasiolnal perusahaaln, sehinlgga diperlukan adanya mekanisme insentif (perangkat 
pengawasan) untuk mengurangi masalah keagenan dan untuk lmendorong manaljemen algar 
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bertindlak sesuai denglan kepentlingan principal salalh satlunya yaitu melalui lKepemilikan 
Manajerial. Hall ini dikarenalkan Kepemilikanl Manajerial lmerupakan alat pelngawasan terhladap 
kinerja manajler yang lbersifat inlternal, karena dengan ladanya peningkatan Kelpemilikan 
Manajlerial dalaml perusahlaan diharapkan manajelmen termotilvasi untuk melningkatkan 
kinerjanya agar kinelrja perusahlaan dapat dioptimalkan. Peningkatan kinerja perusahaan ini juga 
dapat menyebabkan perusahaan tidak mendapatkan Asumsi Going concern, karena tinggi 
tingkat kepemilikan saham oleh manajemen dalam perusahaan dapat meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup (going concern). 

Hal tersebut bisa dibuktikan dengan salah satu data Kepemilikan Manajerial dan Asumsi 
Going concern palda Perulsahaan Transportasi dan Logistik  lyang terdlaftar di Bursa Elfek 
Indonelsia periode 2018-2022 yang diambil dari website resmi l Bursa Efekl Indlonesia 
https://www.idx.co.id/id. Kepemilikan manajerial pada tahun 2018 sebesar 0,59446 dan tahun 
2019 sebesar 0,73510. Perusalhaan yang mlenerima Asumsi Goinlg Concern padla tahuln 2018 
sebanyak 4 dan tahun 2019 sebanyak 6. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial 
mengalami kenaikan sebesar 0,14065 dan penerimaan Asumsi Going concern mengalami 
kenaikan sebanyak 2. 
Pengaruh Opinion Shopping Terhadap Asumsi Going concern 

Berdasarkan hasill penelitian menunjlukkan balhwa Opinion Shlopping berpelngaruh 
terhadap Asumsi lGoing Cloncern maka hipotesis kedua diterima, sehingga hipotesis kedua dapat 
dibuktikan kebenarannya. Artinya bahwla semalkin tinglgi kegiatan Opinion Sholpping dalam 
perusahaan maka penelrimaan Asumsi Goingl Concern akan mengalami penurunan. 

Haslil penelitilan ini konsisten dengan hasil penelitianl sebelumnlya yang dilaklukan oleh  
Puspaningsih & Analia (2020), Wahyudi et al., (2022) serta Theresia & Setiawan (2023) yang 
menyatakan bahwa Opinion Shopping  berpengaruh terhadalp Opinli Audit Going lConcern. 
Namun hasil lpenelitian inil tidak konsisten delngan hasil penellitian yang dillakukan oleh Izazi dan 
Rizka (2019) melnyatakan bahlwa Opinion Shopping tidak belrpengaruh terhadalp Opini Auldit 
Going Colncern. 

Menurut Securities and Exchange Comission (SEC) menjellaskan bahwa Olpinion Shoplping 
merupakan kegilatan untuk mencari lauditor baru lyang akan mengikluti keinginaln manaljemen 
dan menldukung perlakuanl akuntansi untluk mencapai tujulan pelaporan lperusahaan (Eklesia 
dan Nurbaiti, 2021). Kegiatan Opinion Shopping ini dilakukan oleh manajemen agar perusahaan 
mendapatlkan unqualiflied opinilon dari auditolr bukan hanya denglan cara memberikaln tekalnan 
kepada audlitor tetapi dengan cara bernegosiasi kepada auditor agar memlberikan opini ylang 
diinginkaln oleh manajemen daln jika auditolr tidak memlenuhi keinginan lmanajemen, makla 
manajemen akaln melakukaln pergantian audlitor dengan halrapan aulditor yang baru lakan 
memberikan olpini yang lebih blagus, yaitu ulnqualified oplinion. Perusahaan melakukan 
pergantian auditolr karelna merasa tidakl puas denganl pelayanan yang ldiberikan oleh aulditor 
sebelumnya, oleh karena itu perusahaan mengganti auditor dengan l harapaln akan daplat 
mengalamli suatu peningklatan dalam kepuaslan kllien. Selain itu, pergantian auditor juga dapat 
membantu meningkatkan peluang perusahaaln dalam melmpertahankan kelangsulngan hidup 
(goinlg conclern). 

Hal tersebut bisa dibuktikan dengan salah satu data Opinion Shopping dan Asumsi Going 
concern lpada Perusalhaan Transportasi dan Logistik  yanlg terdaftlar di Bursla Efek Indolnesia 
periode 2018-2022 yang diambil dari website resmli Bursal Efek Inldonesia 
https://www.idx.co.id/id. Perusalhaan yang melalkukan perganltian auditor pada tahunl 2019 
sebanyak 4 dan tahun 2020 sebanyak 5. Perusahaaln yang menlerima Asumsi Goilng Cloncern 
pada tahun 2019 sebalnyak 6 dan tahun 2020 sebanyak 5. Hlal ini menunjukkaln bahwa lOpinion 

https://www.idx.co.id/id
https://www.idx.co.id/id
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Shoplping mengalami kenaikan sebanyak 1 dan penerimaan Asumsi Going concern mengalami 
penurunan sebanyak 1. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarlkan hasill analisis danl pembahasan mengelnai Pengarluh Kepemilikan Manajerial 
dan lOpinion Shoppinlg terhadapl Asumsi Goilng Concernl pada Peruslahaan Transportasi dan 
Logistik yalng terdaftar dli Bursa Efek Indlonesia periodle 2018-2022, maka diperoleh kesimplulan 
sebagai belrikut : 
1. Kepemilikan Manajerial berpenglaruh terhadlap Asumsi Goingl Concern. Karena semakin 

tinggi ltingkat kepemiliklan saham oleh mlanajemen dlalam perusahaanl makla penerimaan 
Aslumsi Goingl Concern akan menglalami klenaikan. 

2. Olpinion Shoppingl berpengaruh terhadalp Asumsi Goinlg Colncern. Karena semakin tinggi 
kegiatan Opinion Shopping dalam perusahaan maka penerimaan Asumsi lGoing Conclern 
akan mlengalami penurulnan. 

Saran 
Berdasarlkan hasill analisis danl pembahasan di atas maka saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut: 
1. Kepemilikan Manajerial dapat memprediksi penerimaan Asumsi Going concern. Namun 

masihl banyak perusahaaln yang memilikli tingkalt kepemillikan saham yang relndah. Oleh 
karena itu, sebaiknya perusahaan meningkatkan kepemiliklan sahalm olehl investor 
manajemlen dalam perlusahaan, agar penerimaan Asumsi Gloing Conclern mengalami 
kenaikan. Hal tersebut akan membuat manajemen termotivasi untuk meningkatkan 
kinerjanya agar kinerja perusahaan dapat dioptimalkan, sehingga Kepemilikan Manajerial 
nantinya akan blerpengaruh terhaldap penlerimaan Alsumsi Gloingl Concern. 

2. Opilnion Sholpping dapat memprediksi penerimaan Asumsi lGoing Cloncern. Oleh karena 
itu, sebaiknya manajemen perusahaan melakukan pergantian auditor, agar penerimaan 
Asumsi Goinlg Conlcern mengalami penurunan. Pergantian auditor tersebut dapat 
membuat perusahaan mendapatkan unqualifiled opinioln dari auditorl yang lbaru. Selailn 
itu, pergantian lauditor juga dapat membantu meningkatkan dalam kepuasan klien dan 
kelangsungan hidup (goingl conlcern) perusahaan. Sehilngga Opinion lShopping  nantinya 
akan berpelngaruh terhadapl penerimalan Asumsi Goinlg Concern. 

3. Balgi peneliti sellanjutnya, diharapkan dapat menggunakan atau menambahkan vlariabel 
independen lainl yang dapatl mempengarluhi Asumsi Gloing Concern. Sepelrti variabel 
Finalncial Disltress, Debt lDefault, Opilni Audit Tahlun Sebelumnya, Komite Auldit, Kualitas 
Audit, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan lain sebagainya. Selain itu, 
diharapkan dapat menggunakan objek penelitian lain bukan hanya pada Perusahaan 
Transportasi dan Logistik saja. Misalnya pada Perusahaan Industri, Infrastruktur, Property 
dan Real Estat dan lain sebagainya. 
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